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Akidah Akhlak
Fenomena merosotnya karakter siswa disebabkan karena lemahnya

pendidikan karakter dalam meneruskan nilai-nilai kebangsaan pada peralihan

generasi. Pendidikan karakter sangat dibutuhkan untuk diterapkan, karena siswa
pada masa anak usia dini hingga sekolah dasar memerlukan pendidikan moral
yang mampu menjelaskan tidak hanya prinsip-prinsip tentang benar dan salah.

Pendidikan karakter merupakan upaya untuk membantu perkembangan jiwa anak-

anak secara lahir maupun batin menuju ke arah peradaban yang manusiawi dan

lebih baik lagi.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses
perencanaan penanaman pendidikan nilai karakter religius siswa melalui
pembelajaran akidah akhlak di SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung, (2)
Bagaimana proses pelaksanaan penanaman pendidikan nilai karakter religius
siswa melalui pembelajaran akidah akhlak di SDIT Al-Asror Ringinpitu
Tulungagung, (3) Bagaimana faktor penghambat penanaman pendidikan nilai
karakter religius siswa melalui pembelajaran akidah akhlak di SDIT Al-Asror
Ringinpitu Tulungagung. Berdasarkan fokus penelitian tersebut terdapat tujuan
penelitian yaitu (1) Untuk mendeskripsikan proses perencanaan penanaman
pendidikan nilai karakter religius siswamelalui pembelajaran akidah akhlak di
SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung, (2) Untuk mendeskripsikan proses
pelaksanaan penanaman pendidikan nilai karakter religius siswamelalui
pembelajaran akidah akhlak di SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung, (3)
Untuk mendeskripsikan faktor penghambat penanaman pendidikan nilai karakter
religius siswamelalui pembelajaran akidah akhlak di SDIT Al-Asror Ringinpitu
Tulungagung.

Pendeketan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian ini penelitian
deskripitif. Instrumen kunci adalah peneliti sendiri dan teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi partisipan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Proses perencanaan penanaman
pendidikan nilai karakter religius yaitu (a) Mempersiapkan RPP yang telah dibuat
sebelumnya yang didalamnya terdapat strategi dan metode (b) Guru menerapkan
berbagai metode dalam menyampaikan materi saat pembelajaran berlangsung,
memberikan tugas kepada siswa guna untuk melatih pemahaman siswa akan
materi. (2) Proses pelaksanaan penanaman pendidikan nilai karakter religius yaitu
(a) Guru menerapkan kegiatan secara rutin, (b) Guru menjadi pengawas dalam
semua pelaksanaan kegiatan beribadah agar siswa menjalankan kegiatan dengan
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baik, (c) Guru melakukan kegiatan pembiasaan kedisiplinan beribadah yang
difokuskan ke musholla seperti berwudhu, shalat dhuha, mengaji, hafalan surat
pendek, membaca asmaul husna, shalat dzuhur berjamaah, budaya peduli
lingkunagn, dan istighosah. (d) Guru menertibkan siswa yang tidak disiplin disini
guru menerapkan sistem hukuman (3) Faktor penghambat penanaman pendidikan
nilai karakter religius melalui pembelajaran akidah akhlak yaitu (a) Kurang
menguasai pelajaran, (b) Latar belakang sosial keluarga, dan (c) Kurangnya
kesadaran siswa .
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The phenomenon of the decline in the character of students is due to the
weakness of character education in transmitting national values at the transition
of generations. Character education really needs to be implemented, because
students in early childhood need moral education that is able to explain not only
the principles of right and wrong. Character education is an effort to help develop
the souls of children both physically and spiritually towards a humane and better
civilization.

The focus of the research in this research is (1) What is the planning
process for inculcating religious character values of students through learning the
moral creed at SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung, (2) What is the process
of implementing the instilling of religious character values for students through
learning the moral creed at SDIT Al- Asror Ringinpitu Tulungagung, (3) What are
the inhibiting factors in instilling students' religious character value education
through learning the moral creed at SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung. The
aims of this research are to (1) to describe the planning process of instilling the
values of religious character education through learning the moral creed at SDIT
Al-Asror Ringinpitu Tulungagung, (2) to describe the process of implementing
the inculcation of religious character education values through learning the moral
creed at SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung, (3) To describe the inhibiting
factors for instilling the value of religious character education through learning
the moral creed at SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung.

The qualitative research approach to this type of research is descriptive
research. The key instruments were the researchers themselves and the data
collection techniques used were participant observation, in-depth interviews and
documentation.

The results of the study show that, (1) The planning process for instilling
religious character education values, namely (a) Preparing lesson plans that have
been made before which includes strategies and methods (b) The teacher applies
various methods in conveying material during learning, assigns assignments to
students to to train students' understanding of the material. (2) The process of
implementing religious character education values, namely (a) The teacher
implements routine activities, (b) The teacher becomes a supervisor in all
implementation of worship activities so that students carry out activities well, (c)
The teacher carries out activities to habituate the discipline of worship which is
focused on prayer rooms such as ablution, dhuha prayer, reciting the Koran,
memorizing short letters, reciting the asmaul husna, congregational midday
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prayers, a culture of caring for the environment, and istighosah. (d) The teacher
disciplines students who are not disciplined here, the teacher applies a punishment
system (3) The inhibiting factors for instilling the value of religious character
education through learning agidah morals are (a) Lack of mastery of subjects, (b)
Social family background, and (c) Lack of awareness student .
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